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ABSTRAK

Makalah ini menyajikan hasil dari survei awal yapgrtujuan untuk menentukan tingkat
kematangan perusahaan-perusahaan di Indonesia oeEdaggunakan metodologi manajemen
proyek. Alat ukur yang digunakan adalah Kerzndirgkat 2, yang mengukur tingkat
kematangan melalui berbagai tahapan dari siklusajearen proyek sebuah organisasi. Studi
ini membandingkan tingkat kematangan saat ini daagan di masa mendatang terhadap 70
responden yang bekerja di enam jenis organisaBidiinesia. Hasil survei menunjukkan
adanya perbedaan antara berbagai jenis organrsgusi financial, konsultan dan industri
barang termasuk dalam kelompok yang nilai kematamgg lebih tinggi untuk kondisi saat
ini, sedangkan konsultan, industri barang dan imdyasa termasuk kelompok yang
mengharapkan kematangan lebih tinggi di masa mangaf\kan tetapi, tidak ada perbedaan
yang signifikan antara tingkat kematangsda berbagai tahapan pada siklus proyek. Hasil
penelitian ini secara tidak langsung menegaskawdabrganisasi yang disurvei kurang

efektif dari yang seharusnya bisa dicapai.



Kata kunci:

Manajemen proyek, efektivitas, maturity model, Indonesia .

ABSTRACT

This paper presents the results of a pilot sunieed at ascertaining the level of project
management maturity in Indonesian companies. Keizhevel 2 assessment tool was used,
which basically assesses maturity levels throughioeitvarious phases of an organization’s
project management life cycle. This study comparaturity of current situation and
expectation of 70 respondents working in 6 differgqpes of organizations in Indonesia.
Differences were identified between types of orgations, with Financial Institutions,
Consultants and Manufacturers belonging to a greitip the higher of the current maturity
scores, with the Consultants, Manufacturers andi&eProviders belonging to a group with
the higher of the expected future maturity scorddowever, there were no significant
differences between the results for the variougestaof the project life cycle. The results
indirectly confirm that the organisations of thertapants of the survey are less effective/

excellent than they could be.
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PENDAHULUAN

Banyak sekali publikasi yang mendokumentasikan kétan serta manfaat yang mungkin
dirasakan dalam menerapkan metodologi manajemeelpfa, 2, 3, 4, 5 dan 6]. Manajemen
proyek memiliki peran yang khusus dan berbeda [Z @an 8] dalam struktur organisasi
tradisional yang sangat birokratis dan tidak dagahgan cepat merespon perubahan

lingkungan [1].

Dalam sebuah studi dilaporkan bahwa dibandingkagale perusahaan-perusahaan di negara
Barat, kebanyakan perusahaan Indonesia masih mgyg@amanajemen proyek sebagai alat
yang baru; meskipun para manajer proyek sudah atladdnesia selama beberapa tahun,
istilah manajemen proyek masih membingungkan bebeosang. Banyak manajer proyek
Indonesia yang kurang memiliki pengetahuan dan gantan bila dibandingkan dengan
manajer proyek dari Negara Barat [9]. Dari stwisébut ditarik kesimpulan bahwa tingkat

efektifitas manajemen proyek pada perusahaan-geasdersebut agak rendah.

Makalah ini menjabarkan hasil survei pada bebemgasahaan Indonesia untuk menguiji
tingkat efektifitas manajemen proyek secara empfidiecara khusus, penelitian ini mengamati
sampai sejauh mana manajemen proyek telah berkgnsedragai sebuah bidang ilmu. Alat
yang digunakan untuk melakukan perbandingan tepgh@@aorang responden yang bekerja
pada enam jenis perusahaan yang berbeda di Indosmdmiah kuesioner yang diadaptasi dari
alat evaluasi Kerzner's Level 2. Pada bagian-magelanjutnya, model yang digunakan
dibahas secara singkat, dan dilanjutkan dengarelasan mengenai metode penelitian, hasil

penelitian dan kesimpulan.



MODEL TINGKAT KEMATANGAN (MATURITY MODEL)

Dalam era globalisasi yang sangat kompetitif ingamisasi perlu menghasilkan kinerja yang
berkualitas tinggi agar dapat mencapai kesuksedaamikian halnya dalam manajemen
proyek, para manajer proyek perlu belajar meneragiegia-cara yang terbaik pada rencana
strategis agar hasil yang memuaskan dapat dicaPhi Rencana strategis untuk manajemen
proyek dalam bahasan ini memiliki arti pengembangan metodologi standar manajemen

proyek yang sudah disesuaikan dengan lingkungamgiagasing organisasi [10].

Sebagai bagian dari rencana strategis untuk maeajemroyek, maturity model
mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu diambeim pekerjaan yang perlu diselesaikan,
dan urutan kegiatan-kegiatan yang perlu untuk ddakkan serta memiliki hasil yang berarti
dan dapat diukur. Pada dasarnya, tujuan dari modatialah menyediakan kerangka untuk
meningkatkan hasil bisnis dari organisasi dengalako&an penilaian terhadap kekuatan dan
kelemahan organisasi manajemen proyek, membandind&agan organisasi yang hampir
sama dan mengukur korelasi antara tingkat manajemneyek dan juga kenyataan dari

kinerja proyek [11, 12, 13].

Maturity model berasal dari Software Engineering Institute’s (SEdpability Maturity Model
(CMM) yang mirip dengan Project Management Matuitpdel (PMMM) yang dibahas
dalam beberapa publikasi [14, 10, 15]. Model iremperhatikan lima tingkatan yang
mengidentifikasikan tingkat kematanggnaturity) dan kemampuan dari organisasi:

e Tingkat 1: Bahasa yang umum; di mana organisasigeral kepentingan dari

manajemen proyek .



» Tingkat 2: Proses yang umum; di mana organisaghtelenggunakan metodologi
manajemen proyek secara efektif. Sekalipun telalakakan tingkat 1, belum berarti
manajemen proyek dipergunakan dalam organisasi,ntskipun telah digunakan
belum tentu digunakan secara efektif [10]. Peia@litni dibatasi hanya membahas
tingkat 2.

» Tingkat 3: Metode tunggal; di mana organisasi mat@ingenal efek sinergi dari
menggabungkan semua metodologi dalam perusahaajadineebuah metodologi
tunggal.

» Tingkat 4: Benchmarking; di mana organisasi mengenal kebutuhan untuk
mempertahankacompetitive advantage mereka dalam dasar yang berkelanjutan.

» Tingkat 5: Peningkatan yang berkelanjutaoonfinuous improvement); di mana

sebuah organisasi mengevaluasi informasi yang dtdap melalubenchmarking.

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang disusarddsarkan Kerzner's Tingkat 2.
Kerzner membedakan tingkat 2 ini dalam lima tahagllus organisasi manajemen proyek,
yaitu: tahapan embrio, tahapan penerimaan manajezkeekutif, dukungan manajemen
menengah dan bawah, tahapan pengembangan danndeaeavasaan/ kematangan. Sebuah
organisasi telah menggunakan manajemen proyek asefaktif dalam organisasinya bila
telah menyelesaikan tahapan akhir dari siklus asgan tersebut di atas. Alat ukur ini
digunakan untuk meneliti sampel dari perusahaankuntenunjukkan indikasi dari tingkat

kematangan manajemen proyek.



SURVEI

Survei merupakan metode pengumpulan data yang tspagaler untuk penelitian terutama

di bidang sosiologi. Beberapa masalah yang biasditgliti dengan melakukan survei antara
lain masalah perilaku, untuk mengetahui penda@agkieristik dan harapan [16]. Sebelum
melakukan survei, peneliti menyusun kuesioner, meeh@n sampel dan cara menyebarkan

kuesioner tersebut.

Kuesioner yang digunakan mengadaptasi dari penguoktingkat kematangan (maturity)
dengan Kerzner’s tingkat 2, sedangkan tata letalsy@ah dirancang agar lebih mudah
dimengerti oleh responden dari Indonesia (lihatpiaam). Kuesioner dibagi menjadi tiga
bagian utama, terdiri dari informasi umum (bagiap fdengukuran tingkat kematangan

(bagian 2), dan kebutuhan penerapan metodologijeraea proyek (bagian 3).

Bagian pertama dari kuesioner terdiri dari praggponden termasuk jabatan, jenis pekerjaan,
jumlah pekerja, dan besarnya perputaran uang dispbaan. Bagian kedua terdiri dari
pertanyaan utama yang digunakan untuk mengukurtifEk dari organisasi manajemen
proyek. Dua puluh pertanyaan terdapat pada bagigrang terbagi menjadi lima kategori,
yaitu tahapan embrio (pertanyaan nomor 1, 3, 14 Wgn tahapan eksekutif (pertanyaan
nomor 5, 10, 13 dan 20), tahapan manajemen menetagabawah (pertanyaan nomor 7, 9,
12 dan 19), tahapan pengembangan (pertanyaan ndmér 8 dan 11) dan tahapan
kedewasaan/ kematangan (pertanyaan nomor 2, 18a1618). Pengukuran berdasarkan
tujuh skala Likert yang berawal dari sangat tidekug (-3) sampai sangat setuju (+3).
Selanjutnya nilai dari empat pertanyaan per tahégaebut di atas dijumlahkan untuk proses

analisa selanjutnya. Nilai minimum per tahapardadé&12) dan nilai maksimum per tahapan



adalah (+12). Perhitungan rata-rata dan standaiagledilakukan per tahapan Sebagai
perbandingan antara harapan dan pengalaman, titgmy&an dibagi menjadi apa yang telah
terjadi dalam organisasi responden (saat ini) dzm y@mng diharapkan responden di masa
mendatang. Pada bagian akhir dari kuesioner idapat pertanyaan terbuka yang bertujuan
untuk mendapatkan opini responden terhadap orgamyga tentang kebutuhan untuk

menerapkan metodologi manajemen proyek dalam mesgi&hn proyek-proyek mereka.

Beberapa metode pengumpulan data telah dipertinkbangantara lain melakukan
wawancara secara langsung, wawancara lewat tetpengirimkan kuesioner lewat surat,
faksimili dan secara elektronik (email). Secarauom masing-masing metode tersebut
memiliki kelebihan dan kekurangan dan mengkombkaasiberbagai metode yang tersedia
diharapkan dapat meningkatan tingkat pengembali@si@ner yang dibagikan [16]. Secara
khusus, penentuan metode tersebut perlu disesudiagan situasi dan kondisi termasuk

budaya Indonesia agar peneliti dapat mengoptimalkda yang dapat dikumpulkan.

Peneliti menggunakan semua metode secara bersamaaekngan menggunakan kuesioner
yang terstruktur untuk menghindari bias dalam pgael Wawancara secara langsung
dilakukan untuk kelompok responden yang memilikputasi dan jabatan. Wawancara
dengan menggunakan telepon dan faksimili dilakukatuk para rekan kerja dari peneliti.

Peneliti menitipkan kuesioner lewat surat kepadaate dari para rekan kerja peneliti.
Sedangkan pengiriman secara elektronik dilakukangal® melampirkan dokumen yang
memiliki format Adobe PDF (Adobe Portable Documé&mrmat) yang relatif lebih aman

terhadap serangan virus.



Langkah-langkah lain juga diambil untuk meningkatkkeakuratan dari data, dalam
kuesioner diberikan penjelasan secara ringkas rigniaaturity model dari manajemen

proyek; mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan atasegskonsep yang kurang jelas dengan
responden; melampirkan pula daftar istilah (glogsantuk menjelaskan dan menklarifikasi
konsep-konsep atau terminologi yang baru; dan mk&bkk penyeleksian responden yang

sesuai.

HASIL PENELITIAN

Dari 143 kuesioner yang dibagikan, hanya 77 kuesiglang kembali dan ada tujuh buah
yang tidak menjawab secara lengkap sehingga habykau&sioner yang dianalisa. Sekitar
52% dari responden merupakan manajer menengahaseathidiikuti dengan 31% eksekutif
dan 17% sarjana teknik dan disiplin terkait. Tmduh persen dari responden merupakan
konsultan (CT), terdiri dari konsultan teknik, kattian manajemen dan konsultan umum;
19% merupakan kontraktor (CS) dan terdiri dari pahaan konstruksi dan bukan perusahaan
konstruksi; 17% dari industri barang (M); 17% dadustri jasa (SP), yang terdiri dari jasa
telepon genggam, distributor dan agen; 10% darugadraan investasi (I), termasuk
perusahaan pemegang saham; dan 7% dari instiasicial (FI) yang terdiri dari bank dan

perusahaan asuransi.

Tabel 1a dan 1b merupakan hasil dari kondisi saaddan harapan di masa mendatang dari
tiap tahapan siklus manajemen proyek untuk seltipghorganisasi. Dari perbedaan rata-rata
hitung pada kedua Tabel tersebut dapat disimpuliediwa ada perbedaan yang signifikan

antara beragam tipe organisasi. Demikian pulararsiatus (kondisi saat ini dan harapan di



masa mendatang) tiap tahapannya terdapat perbgdagnsignifikan. Akan tetapi, antara

tahapan-tahapan dalam siklus manajemen proyek éidalperbedaan yang signifikan.

Tabel 1la. Kondisi saat ini pada tiap tipe orgamigastahapan siklus manajemen proyek

SIKLUS MANAJEMEN PROYEK CT| CS I M SP Fl Total
MEAN 5.15| 7.14 | 5.71 | 6.92 | 417 | 7.80| 6.15
EMBRIO STDEV | 3.78 | 341 | 3.09 | 1.38 | 473 | 1.30 | 1.37
EKSEKUTIF MEAN 585| 6.14 | 457 | 6.00 | 450 | 6.80 | 5.64

SIDEV | 208 | 3.75 | 230 | 1.76 | 3.80 | 1.64 | 0.92

MANAJEMEN MEAN 492 | 686 | 429 | 583 | 4.83| 820 | 5.82
MENENGAH & BAWAH | STDEV | 266 | 254 | 243 | 1.85 | 3.71 | 3.77 | 147

MEAN 538 | 6.86 | 486 | 6.08| 5.33| 7.80| 6.05
PENGEMBANGAN SIDEV | 287 | 269 | 318 | 1.31 | 257 | 427 | 1.10

MEAN 546 | 6.14 | 443 | 6.42 | 417 | 6.20 | 5.47
SIDEV | 218 | 312 | 237 | 1.73 | 449 | 268 | 0.97

KEMATANGAN

Tabel 1b. Harapan pada tiap tipe organisasi paptaisiklus manajemen proyek

SIKLUS MANAJEMEN PROYEK CT| CS I M SP Fl Total
MEAN 854 | 986 | 7.86| 9.50 | 9.50| 7.20 8.74
EMBRIO STDEV | 151 | 1.35 | 501 | 1.68 | 220 | 5.40 2.86
EKSEKUTIF MEAN 8.46 | 9.33 | 6.43 | 9.25| 9.08 | 8.00 8.43

SIDEV | 1.27 | 193 | 6,70 | 1.60 | 1.98 | 245 2.66

MANAJEMEN MEAN 8.54| 990 | 6.00 | 9.00 | 9.25| 10.40 | 8.85
MENENGAH & BAWAH | STDEV | 1.05 | 1.70 | 6.61 | 148 | 214 | 2.19 2.53

MEAN 831|943 | 7.71| 8.92| 9.33| 8.60 8.72
PENGEMBANGAN STDEV | 155 | 154 | 281 | 1.73 | 215 | 3.29 2.18

MEAN 8.54 | 9.95| 7.57 | 9.92 | 9.00| 6.60 8.60
STDEV | 156 | 140 | 479 | 1.68 | 222 | 434 2.66

KEMATANGAN

Hal tersebut dikonfirmasi dengainalysis of Variance tiga arah (lihat Tabel 2), di mana
mengidentifikasi efek interaksi yang signifikan anat jenis-kondisi saat ini/ harapan. Bila
tingkat signifikan level pada kolom terakhir (p-&d\vIlebih kecil dari 0.05 berarti terdapat
perbedaan yang signifikan untuk variabel pada kopmrtama. Seperti yang terlihat pada
Tabel 2, perbedaan yang signifikan terjadi dianbm@gam tipe organisasi, status serta antara

tipe-status yang beragam.



Tabel 2. Ringkasan dari semua efek

Variable df Effect MSEffect df Error MSError F p-level
Tipe organisasi 5 71.253 640 7.424692  9.5968 .0000
Sklus 4 4.365 640 7.424692 .5880 6714
Status 1 1141.289 640 7424692 153.7153 .0000
Tipe-Sklus 20 4.676 640 7.424692 .6297 .8920
Tipe-Satus 5 29.376 640 7.424692  3.9565 .0015
Sklus-Satus 4 1.522 640 7.424692 .2050 .9356
Tipe-Sklus-Satus 20 1.488 640 7.424692 .2004 .9999

Plot box-whisker (lihat Gambar 1) menggambarkan dengan jelas sitadan sebarannya
(standar deviasinya) untuk kondisi saat ini/ hamapaPlot-plot tersebut telah diurutkan
berdasarkan rata-rata dan standard deviasinyaa @atbar 1 dapat dilihat bahwa institusi
keuangan, konsultan dan industri barang merupakalompok yang nilai tingkat
kematangannya lebih tinggi untuk kondisi saatseilangkan konsultan, industri barang dan
industri jasa merupakan kelompok yang mengharapkakat kematangan lebih tinggi di

masa mendatang.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, para manajgegrmerlu belajar menerapkan cara-cara
yang terbaik agar hasil yang memuaskan dapat didafam manajemen proyek [10].
Organisasi yang tingkat kematangannya lebih titgj|gh menerapkan cara-cara yang terbaik
(best practices) dan seperti yang dikatakan Keransebut di atas, mereka memiliki
kemungkinan untuk mencapai hasil yang memuaskain befsar daripada organisasi yang

tingkat kematangannya lebih rendah.
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Gambar 1. Hasil tiap jenis organisasi dan kondiat sni/harapan

Hasil-hasil yang menarik adalah perbedaan antaghdt kematangan kondisi saat ini dan
harapan di masa mendatang. Meskipun tingkat kergatadiantisipasi untuk meningkat di
masa mendatang untuk semua jenis organisasi, penargyang terkecil adalah institusi
finansial diikuti oleh perusahaan investasi. Indyasa memiliki nilai yang terendah untuk
kondisi saat ini dan memiliki perbedaan yang teabasitara kondisi saat ini dan harapan di

masa mendatang.

Gambar 2 mengilustrasikan tentang tingkat kepeatinghtuk menerapkan metode
manajemen proyek. Pada setiap kelompok , kecoalkunstitusi financial (dengan sampel
yang kecil), lebih dari 85% dari total reponden gaakan metode manajemen proyek itu

penting atau sangat penting.
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Gambar2. Tingkat kepentingan dari metode manajemnarek

KESIMPULAN

Makalah ini menunjukkan hasil dari survei kecil whatmenguiji tingkat kematangan dari

manajemen proyek di Indonesia, dimana hasil dadi stebelumnya menunjukkan hasil yang
cukup rendah. Studi ini mengukur tingkematangan dari manajemen proyek, alat ukur
yang digunakan adalah Kerzner’s tingkat 2 dengamima@dingkan beberapa macam rata-

rata.

Perbedaan diidentifikasikan di antara berbagaisjemganisasi, dengan institusi finansial,
konsultan dan industri barang termasuk dalam kettmyang nilai tingkat kematangannya
lebih tinggi untuk kondisi saat ini, sedangkan kota, industri barang dan industri jasa

termasuk kelompok yang nilai tingkat kematangannieyeh tinggi untuk harapan di masa



mendatang. Hasil yang tidak terduga adalah tidkk @erbedaan yang signifikan diantara

hasil-hasil pada berbagai tahapan pada siklus kroye

Mengingat organisasi yang nilai kematangannya leioiggi telah melaksanakan cara-cara
terbaik, sehingga lebih besar kemungkinannya umekcapai hasil yang sempurna. Oleh
karena itu, dari hasil studi empiris ini dapat mhigulkan bahwa secara tidak langsung bahwa
organisasi yang berpartisipasi dalam survei initmeinencapai hasil yang sempurna daripada

yang seharusnya.

Meskipun para responden telah menunjukkan bahwia yeag) dicapai sudah cukup tinggi
(skor 6 termasuk nilai yang tinggi), masih banyangy harus dilakukan untuk mencapai
potensial yang diharapkan. Akan tetapi denganhlelairi 85% dari responden meyakini
bahwa penerapan metode manajemen proyek itu peatogsangat penting, hal ini mungkin

hanya tinggal menunggu waktu saja untuk mewujudgann
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LAMPIRAN: KUESIONER
BAGIAN 1

Bagian ini membutuhkan waktu sekitar 1 menit untakngisi. Lingkari jawaban dari

pertanyaan di bawah ini di depan huruf yang merapgkwaban yang paling sesuai untuk

mengidentifikasikan diri Anda, hanya satu jawabatuk setiap pertanyaan.

1. Apakah jabatan utama anda?

a.

Manajemen korporasi (termasuk presiden, penphkiner, direktur, wakil presiden,
General Manager, manajer impor/ ekspor, jabatan manajemen di ahgkrporasi

yang lain)

Manajemen (termasuk proyek/ kontrak/ peralatam@/ jaansportasi/ manajer wilayah,
administrasi, manajer teknik atau manajer operasi)

Sarjana Teknik/ Disain (termasuk kepala/ mekangképcana, kepala disainer, jabatan

di bidang teknik/ disain yang lain)

. Jabatan yang berhubungan dengan pekerjaan di apdaigitek, konsultasurveyor,

penelitian, pengawas, mandor atau jabatan terkait)

Lain-lain, sebutkan

2. Apakah jenis perusahaan tempat Anda bekerja?

a.

b.

Kontraktor
Konsultan (termasuk, manajemen proyek, teknik, kgaa, dan perusahaan konsultan
yang lain)

Perusahaan investasi

. Industri barang



e. Industri jasa
f. Institusi keuangan

g. Lain-lain, sebutkan

3. Berapa orang yang bekerja di perusahaan Anda?
a. 1-50
b. 51-100

c. Lebih dari 100

4. Berapa nilai perputaran uang di perusahaan Angards¢étahun?
a. Rp 100 juta — Rp 500 juta
b. Rp 500 juta — Rp 1 milyar

c. Lebih dari Rp 1 milyar



Bagian 2

Bagian ini membutuhkan sekitar 15 — 20 menit unim&ngisi secara lengkap. Pertanyaan-pertanyaakubememperhatikan tingkat
kematangan dari organisasi Anda sehubungan denganjtdmen Proyek. Berilah tan@§ pada kotak yang sesuai dengan jawaban Anda. Ada

dua bagian pada tiap pertanyaan. Pertama, ada¢ddatan yang Anda harapkan, sedangkan yang ketilahatingkatan yang saat ini.

Harapan Kondis saat ini
Sangat tidak Tidak Agak tidak  Agak Setuiu Sangat Tidak [Sangattidak Tidak Agaktidak Agak Setuiu Sangat  Tidak
setuju setuju  setuju setuju ! setuju tahu setuju setuju setuju setuju ! setuju tahu

1. Perusahaan sagahar usnya/telah
mengetahui kebutuhan untuk manajemen
proyek. Kebutuhan ireharusnyaitelah [ ] [] [] (1 [ [ [ [] [] [] (1 [ [ [
dikenal di semua tingkat manajemen,
termasuk manajemen senior.

2. Perusahaan sageharusnya/telah
mempunyai system untuk mengatur baik
biaya dan waktu yang mensyarakannc [ | [ ] [] (1 [ [ [ [] [] [] (1 [ [ [
biaya dan kode akun dan melaporkan
perbedaan dari target yang direncanakan.

3. Perusahaan sageharusnya/telah
mengenamanfaat yang mungkin
dirasakan dengan menerapkan manajeme
proyek. Manfaat inseharusnya/telah r:l D D D D D D D D D D D D D
dikenal pada semua tingkat manajemen,
termasuk manajemen senior.

4. Perusahaan (atau divisi) sagharusnya/
telah memiliki metodologimanajemen
proyek yang digunakan pada tahapan D D D D D D D D D D D D D D
dalam siklus kerja.

5. Eksekutif kamseharusnya/ telah secara
nyata mendukung manajemen proyek
melalui presentasi dari eksekutif, (] [ [ (1 [ [ [ [] [] [] (1 [ [ [
korespondensi dan kadang-kadang
menghadiri rapat time proyek.




Harapan

Kondisi saat ini

Sangat tidak Tidak Agak tidak  Agak

setuju

setuju

setuju

setuju

Setuju

Sangat
setuju

Tidak
tahu

Sangat tidak Tidak  Agak tidak

setuju

setuju

setuju

Agak
setuju

Setuju

Sangat
setuju

Tidak
tahu

6. Perusahaan sagaharusnya/telah
memiliki komitmen untuk merencanakan |:|
mutu danberusahanelakukan yang
terbaik pada saat perencanaan.

]

]

[

]

[

[

]

[

[

]

[

7. Manajer tingkat bawah dan menengah
kami sehar usnya/telah memberikan |:|
dukungan secara keseluruhan atau secara
nyata pada proses manajemen proyek.

[

[

L]

[

L]

L]

[

L]

L]

[

L]

8. Perusahaan sagaharusnya/telah
melakukan semua yang mungkintuk |:|
meminimalkan perubahan lingkup
(creeping scope)pada produk-produk kita.

9. Manajer menengah dan bawah
sehar usnya/telah memiliki komitmen
tidak hanya pada manajemen proyek, tapi |:|
juga memastikan diterapkan h para
manajer proyek.

10.Para eksekutif di organisasi saya
sehar usnya/telah memahami prinsip- []
prinsip manajemen proyek.

11.Perusahaan sageharusnya/telah
memilih satu atau lebih perangkat lunak
manajemen proyek (seperti Primavera
Microsoft Project) untuk digunakan
sebagai sistem untuk menelusuri proyek.

12.Manajer menengah dan bawah
seharusnya/telah dilatih dan memiliki []
pengetahuan dalam manajemen proyek.

13.Para eksekutigehar usnya/telah
memahami prinsip-prinsip manajemen |:|
proyek.

14.Para eksekutigehar usnya/telah
memahami proyek pendukung dan |:|
melayani sebagai pendukung proyek pada
proyek-proyek tertentu.




Harapan Kondis saat ini
Sangat tidak Tidak Agak tidak Agak Setuiu Sangat Tidak |Sangattidak Tidak Agaktidak Agak Setuiu Sangat Tidak
setuju setuju  setuju setuju ! setuju tahu setuju setuju Setuju Setuju J setuju tahu

15.Perusahaan sagehar usnya/telah
berhasil mengintegrasikan kontrol

terhadap biaya dan waktu secara bersama|:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:|

sama untuk mengatur proyek dan juga

untuk melaporkan status.
16.Perusahaan sageharusnya/telah

mengembangkan kurikulum manajemen

proyek (yaitu lebih dari satu atau dua |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:|

kursus) untuk meningkatkan kemampuan
manajemen proyek dari para karyawan.
17.Para eksekutigehar usnya/telah

mengetahui apa yang seharusnya

dilakukan untuk mencapai kematangan D D D D D D D D D D D D D D

dalam manjemen proyek.
18.Perusahaan sageharusnya/telah

melihat dan memperlakukan manajemen
proyek sebagai profesi dari pada sebagai D D D D D D D D D D D D D D
tugas paruh waktu.

19.Manajer menengah dan bawah

sehar usnya/telah bersedia untuk

melepaskan pekerjaannya untuk mentiiku D D D D D D D D D D D D D D

pelatihan dalam manajemen proyek.
20.Para eksekutiéehar usnya/telah

menunjukkan kesediaan untuk merubah
cara melakukan bisnis untuk mencapai L] [] [] O O O [] [] [] [] O O O [l

kematangan dalam manajemen proyek.

BAGIAN 3

Jawablah dengan singkat untuk pertanyaan-pertarperéut.
Seberapa penting menurut Anda untuk organisasi Anda untuk menerapkan metodologi manajemen proyek untuk mengatur proyek-proyek?

Tolong uraikan jawaban Anda secara singkat.



